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Abstrak

Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi, baik itu konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Baik maupun
buruknya suatu konstruksidipengaruhibeberapa hal, salah satunya yaitu kondisitanah sebagaidasarsuatu konstruksi
tersebut. Penelitian ini mencoba menganalisa besarnya pengaruh stabilisasitanah lempungdengan bahantambah kapur
alam Ex Quarry Klawak Kabupaten Sorongterhadap nilai CBR. Telah dilakukan penelitian sebelumnya mengenaitanah
yangmemiliki daya dukungrendah, yaknipadaruasjalan Petrochina KM 22 Kabupaten Sorongdengan cara stabilisasi
tanah asli menggunakan campuran kapur di Laboratorium Mekanika Tanah Universitas Muhammadiyah Sorong.
Tujuan penelitian ini untuk menganalisa pengaruh stabilisasi tanah lempungdengan menggunakan bahan tambah kapur
alam terhadap dayadukungtanah. Namun perlu ada penelitian lebih lanjutagartanah yangditeliti sebelumnya ini bisa
ditingkatkan hasilnya. Penelitian dilakukan pada kondisitanah aslidan setelah distabilisasi dengan kadarpencampuran
kapur sebesar 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% dengan waktu pemeraman yang ditentukan yaitu 3 hari. Pengujian ini
dilakukan adalah pengujian CBR variasi campuran yang mengalami proses pemeraman. Hasil CBR yang dilakukan
dengan penambahan kadar kapurserta adanyawaktu pemeraman yangtelah ditentukan dapat meningkatkan nilai CBR.
Peningkatan nilai CBR yang terjadi didapatkan nilai rata — rata CBR tanah asli yaitu 45,80%. Setelah dilakukan
pencampuran kapuralam menggunakan waktu pemeraman, CBR mengalamipeningkatan dengannilairata—rata CBR
tertinggi pada persentase kadar kapur 6% yaitu sebesar 57,99% dan persentase kadar kapur terhadap nilai CBR di
dapatpersentase kadarkapuroptimum sebesar 7,8% yangakan mengahsilkan nilai CBR maksimum sebesar56,65%.
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1. Pendahuluan
Kabupaten Sorong termasuk salah satu

syarat — syarat teknis yang diperlukan. Dengan
kondisi tersebut dibutuhkan suatu upaya untuk

kabupaten yang cukup pesat perkembangannyadi
Provinsi Papua Barat. Oleh karena itu hal ini
dapat di lihat dari semakin banyaknya
pembangunan Infrastruktur seperti hunian, pusat
pembelanjaan, dan kawasan komersil lainnya.
Tanah merupakan dasar dari suatu konstruksi,
baik itu konstruksi bangunan maupun konstruksi
jalan. Baik maupun buruknya suatu konstruksi
dipengaruhi berbagai hal, salah satunya yaitu
kondisi tanah sebagai dasar suatu konstruksi
tersebut. Namun kenyataan dilapangan banyak
ditemukan tanah yang memiliki daya dukung
yang rendah, hal ini dapat dipengaruhi oleh sifat
tanah yang tidak memadai, sehingga perlu
dilakukan perbaikan agar tanah tersebut dapat
dipergunakan sebagai bagian dari konstruksi.
Pada kenyataannya, kondisi tanah asli sangat
bervariasi dan tidak semua tanah di jadikan
sebagai tanah dasar jalan raya. Selain itu,
berhubung sifat — sifat tanah di lapangan tidak
selalu memenuhi harapan dalam merencanakan
suatu konstruksi, maka apabila di jumpai tanah
yang sifat — sifatnya sangat jelek, tanah tersebut
harus distabilisasikan sehingga dapat memenuhi
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memperbaiki sifat — sifat tanah asli agar sesuai
dengan disyaratkan. Penelitian ini menggunakan
bahan kapur alami sebagai bahan campuran
dalam menstabilisasi tanah diharapkan akan
diperoleh campuran dengan mutu baik dan
meningkatkan daya dukung tanah yang baik

Tujuan  penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi karakteristik tanah asli pada ruas
Jalan Petrochina KM 22, Kabupaten Sorong,
selain itu juga untuk mengidentifikasi
karakteristik tanah setelah distabilisasi dengan
campuran kapur alam 4%, 6%, 8%, 10% dan
12%. Dan terakhir, untuk mengetahui pengaruh
penambahan kapur alam pada tanah lempung
terhadap daya dukung tanah.

2. Metode
2.1. Lokasi Penelitian

Pada penelitian ini  dilakukan di
Laboratorium Mekanika Tanah, Jurusan Teknik
Sipil, Fakultas Teknik, Universitas
Muhammadiyah Sorong..
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2.2. Sumber Data
Data yang digunakan adalah data primer dan
sekunder yang di peroleh dari :
a. Dataprimer
Data primer yaitu berupa data penelitiam yang
merupakan hasil pengujian campuran antara tanah
lempung dengan kapur alam. Data primer yang
akan didapatkan dari penelitian ini berupa
beberapa pengujian laboratorium diantaranya:
1. Berat jenis (SNI 1964-2008),
2. Atterberg Limit (SNI 1966/1967-2008),
3. Analisa Butiran (SNI 3423-2008),
4. Pemadatan (SNI 1743-2008),
5. CBR Laboratorium (SNI 1744-2012)
b. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang bersumber
dari jurnal atau literature yang digunakan baik
dari buku maupun media elektronik (website).

2.3. Tahapan Penelitian

Persiapan merupakan rangkaian kegiatan
sebelum memulai pengumpulan data dan
pengolahan data. Dalam tahap ini dilakukan
penyusunan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan dalam penelitian yang kiranya perlu
dilakukan. Untuk pelaksanaan penelitian
dilakukan beberapa tahap yaitu : pengumpulan
informasi beserta studi pendahuluan, pengambilan
sampel atau benda uji dilapangan, persiapan
pengujian laboratorium.

2.4. Pengujian Laboratorium

Uji laboratorium yang dilakukan adalah
pengujian karakteristik tanah asli dan pengujian
tanah asli yang dicampur dengan bahan tambah
yaitu dengan kapur. Hasil dari pengujian tanah
asli tersebut diperoleh data sifat fisik tanah. Sifat
fisik tanah yaitu berupauji Berat Jenis, Atterberg
Limit dan Analisa Butiran. Dari hasil pengujian
tersebut kemudian akan ditentukan klasifikasi
tanahnya menurut AASHTO dan USCS.
Sedangkan untuk pengujian dengan bahan tambah
dilakukan dengan beberapa kadar pencampuran
yaitu 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% dengan waktu
pemeraman yang ditentukan yaitu 3 hari. Pengujian
utama untuk bahan tambah adalah pengujian
Pemadatan (Compaction) dan CBR Laboratorium.
Hasil kedua pengujian tersebut akan didapatkan nilai
daya dukungtanah.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Pengujian Berat Jenis Tanah dan Atteberg
Limit
Pengujian atterberg limit dilakukan untuk
mencari nilai batas cair (liquid limit), batas plastis
(plastic limit) dan indeks plastisitas (plasticity
indeks). Kemudian pengujian berat jenis
dilakukan untuk mendapatkan nilai specific
gravity dari butiran tanah. Hasil pengujian

atterberg limit dan berat jenisdapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengujian Berat Jenis dan Atteberg

No  Pengujian Hasil

1 Berat Jenis 2.62

2 Batas Cair (%) 55.76%
3 Batas Plastis (%) 19.00%
4 Indeks Platisitas (%) 35.88%

(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)

Dari hasil pengujian laboratorium didapatkan
nilai berat jenis sebesar 2,62 gr/cm?, sedangkan
untuk pengujian atteberg limit didapatkan nilai
batas cair (LL) sebesar 55,76%, nilai batas plastis
(PL) sebesar 19,00%. Dan niai indeks plasttis (PI)
sebesar 35,88%

3.2. Pengujian Analisa Butiran

Untuk melihat komposisi dari butiran suatu
tanah dapat dilihat dengan cara melakukan
pengujian analisa saringan dan hidrometer.
Pengujian  hidrometer  digunakan  untuk
mengetahui pengendapan butiran tanah asli pada
air. Tanah yang digunakan yaitu tanah yang lolos
saringan nomor 200. Metode yang digunakan
adalah metode SNI11994 2008. Prosentase tanah
yang lolos saringan nomor 200 (0,075 mm). Hasil
pengujian anilasa dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Analisis Saringan Tanah
Asli

Saringan Tertahan Lolos

Nomor | & Lubang (mm) |  Berat (qr) % % Kumulatf %

#4 47 - . 10000

#10 200 - - 10000

0 0850 038 083 083 937

#4 042 094 157 20 9780

#10 0149 149 248 468 %32

# 20 0075 050 083 551 UL
PAN °

Berat Total 33

(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)

3.3. Hasil Pengujian Tanah Asli + Variasi

Kadar Kapur
3.3.1. Pengujian Berat Jenis (GS)

Untuk melakukan uji berat jenis, peneliti
menyiapkan tanah lolos saringan no. 10 ASTM
dengan kondisi tanah kering oven sebanyak 50
gram, dengan 5 kadar variasi campuran yaitu 4%,
6%, 8%, 10% dan 12% masing-masing dengan
berat total 10 gram setiap kadar pencampuran.
Pengujian ini dibuat sebanyak tiga sampel setiap
kadar campurannya dan hasil ketiga pengujian
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tersebut di rata-ratakan. Hasil pengujian berat
jenis tanah dengan campuran kapurdapatdi lihat
pada Tabel 3 dan grafik pengaruh kadar kapur
terhadap nilai Berat Jenis (GS) dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tabel 3. Hasil pengujian berat jenis tanah dengan

kadar kapur
Kadar Kapur % Berat Jenis Tanah
0 2.62
4 2.64
6 2.65
8 2.68
10 2.70
12 2.71

(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)

Tabel 4. Hasil pengujian Atteberg Limit dengan
campuran kapur alam

2,72
2,71
2,7

2,68
2,66

2,64

Berat Jenis (%)

2,62

2,62

2,6
0 5 10
Variasi Kadar Kapur (%)
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Gambar 1. Grafik Pengaruh Kadar Kapur
Terhadap Nilai Berat Jenis (GS)

Dari tabel hasil pengujian dan gambar diatas
dapat dilihat bahwa hasil pengujian berat jenis
tanah ditambah dengan campuran kapur Alam
dengan persentase 4%, 6%, 8%, 10%, dan 12%
terjadi kenaikan nilai berat jenis dibandingkan
dengan berat jenis tanah asli yaitu 2,62. Nilai

berat jenis terbesar terjadi pada kadar kapur
sebesar 12% yaitu 2,71.

3.3.2. Pengujian Atteberg Limit

Untuk melakukan pengujian atterberg limit
tanah yang digunakan adalah tanah lolos saringan
no. 40 ASTM dengan kondisi tanah keringoven.
Pengujian atterberg limit meliputi batas cair (LL)
dan batas plastis (PL). Dari hasil kedua pengujian
tersebut didapat hasil indeks plastisitas (IP). Sama
halnya dengan pengujian berat jenis, pengujian
ini juga dibuat sebanyak tiga sampel setiap variasi
campurannyadengan variasi 4%, 6%, 8% 10%
dan 12%. Hasil pengujian Atterberg Limit
dengan campuran kapur dapat di lihat Tabel 4
dan Gambar 2, 3 dan4.

Kadar Kapur LL PL IP
(%) (%) (%) (%)
0 54.88 19.00 35.88
4 55.08 19.09 35.99
6 55.90 2191 33.99
8 57.35 24.17 33.19
10 58.09 25.08 33.01
12 59.01 22.22 32.64
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)
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Gambar 2. Grafik Pengaruh Kadar Kapur
Terhadap Niilai Liquid Limit

Dari gambar grafik diatas batas cair
mengalami kenaikan pada setiap penambahan
kadar kapur dan kenaikan terbesar pada presentase
12% kapur dengan nilai 59.01%.
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Gambar 3. Grafik Pengaruh Kadar
KapurTerhadap Nilai Plastic Limit
Dari gambar diatas Setelah penambahan kapur
alam 4%, 6%, 8%, 10% dan 12% membuat nilai
batas plastis mengalami kenaikan dari nilai batas
plastis dari tanah asli sebesar 19.00%. Nilai batas
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plastis menaik pada kadar kapur sebesar 10%
yaitu 25.08, namun pada kadar kapur 12% sedikit
mengalami penurunan dari kadar kapur 10%.
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32,64

Gambar 4. Grafik Pengaruh Kadar Kapur
Terhadap Nilai Plastisitas Index

Dari gambar diatas terlihat bahwa nilai
indeks plastisitas tanah membuat nilai batas
plastis mengalami penurunan dari indeks
plastisitas dari tanah asli 35.88%. Nilai indeks
plastisitas menurun pada kadar kapur 12%.

3.3.3. Uji Pemadatan (Compaction)
a. Pemadatan Tanah Asli

Pengujian ini dilakukan menggunakan tanah
lolos saringan no. 4 ASTM. Pengujian ini
dilakukan untuk menentukan hubungan antara
kadar air dan kepadatan tanah yang dipadatkan
didalam sebuah cetakan berukuran tertentu
dengan penumbuk 4.54 kg yang dijatuhkan secara
bebas dari ketinggian 45.7 cm, pemadatan tanah
di laboratorium dimaksudkan untuk menentukan
kadar air optimum dan kepadatan tanah kering
maksimum. Kadar air dan kepadatan maksimum
ini dapat digunakan untuk menentukan syarat
yang harus dicapai pada pekerjaan pemadatan
tanah di lapangan. Hasil pengujian pemadatan
dengan modified proctor dapat di lihat pada
Tabel 5.

Tabel 5. Pengujian Pemadatan Tanah Asli

Parameter Hasil

Kadar Air
Optimum (%)
Berat Isi Kering
Maksimum
(gr/cm?)

©

11 14 17

160 171 175 1.66

(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)

Dari hasil keempat sampel pengujian diatas,
sampel pertama dengan percobaan kadar air
sebesar 9% didapat nilai berat isi kering

15

maksimum 1.60 gr/cm3, untuk kadar air 11%
didapat nilai berat isi kering maksimum 1.71
gr/cm3, untuk kadar air 14% didapat nilai berat isi
kering maksimum 1.75 gr/cm3, sedangkan untuk
kadar air 17% didapat nilai berat isi kering
maksimum sebesar 1.66 gr/cm3. Grafik hubungan
Kadar Air  Optimum dan Berat Kering
Maksimum dapat dilihat pada Gambar 5
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kadar Air Optimum
dan Berat Kering Maksimum

Setelah pengujian pemadatan (Compaction)
didapat hasil seperti gambar diatas dan dari hasil
tersebut kemudian diplotkan kedalam grafik
hubungan sehingga membentuk garis hiperbolik.
Dari garis tersebut diketahui nilai kadar air
optimum sebesar 14%, sedangkan nilai berat isi
kering maksimum sebesar 1.75 gr/cm.

b. Pengujian Tanah Asli Dengan Kapur Alam
Proses pengujian pemadatan dengan
campuran kapur alam dilakukan untuk mencari
berat isi basah dengan kadar air optimum masing-
masing variasi di setiap variasi campuran kapur.
Pengujian ini dilakukan sebanyak empat sampel
setiap kadar campuran kapur alamyaitu 4%, 6%,
8%, 10% dan 12%. Sampel tanah yang dipakai di
oven terlebih dahulu agar mempermudah
penambahan kadar air. Setiap sampel atau benda
uji mempunyai berat tanah + campuran kapur
sebesar 5000 gram. Jika variasi campuran kapur
sebesar 4% maka berat tanah sebesar 4800 gram
dan berat kapur sebesar 200 gram, begitupun pada
variasi campuran kapur lainnya.. Hasil pengujian
pemadatan dapat dilihat pada Tabel 6.
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Tabel 6. Hasil Pengujian Pemadatan Dengan
Campuran Kapur Alam

Variasi Campuran  Berat Isi Kering

Kapur (%) (gr/icm?d)
0 1.753
4 1.760
6 1.789
8 1.779
10 1.748
12 1.768
(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium, 2021)
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Gambar 8. Grafik Hubungan Variasi Campuran
dan Berat Isi Kering maksimum

3.3.4. Pengujian CBR ( California Bearing
Ratio)

Berdasarkan uji compaction dengan metode
modified proctor, di dapat kadar air optimum
sampel uji tanah asli sebesar 14%. Nilai kadar air
optimum tanah berdasarkan uji compaction ini
akan digunakan sebagai acuan untuk pengujian
selanjutnya yaitu pengujian CBR (California
Bearing Ratio). Pengujian CBR ini dilakukan
pada kondisi optimum sesuai pada kadar air
optimum yang telah di peroleh pada pengujian
compaction.

Hasil dari Pengujian CBR Laboratorium
tanah asli dan bahan tambah kapur dapat dilihat
pada Tabel 7
Tabel 7 hasil pengujian CBR Tanah Asli + Kapur

Alam
Kadar Campuran  Nilai CBR unsoaked
(%) (%)
0 45.8
4 53.02
6 57.99
8 55.47
10 55.82

12 53.88

61
57,99

vl
~N

55,82

53,88

Nilai CBR (%)

N
(\o]

2 +2.7726x + 45.721

45
0 5 10

Persentase Kadar Kapur (%)
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Gambar 9. Grafik Pengaruh Penambahan Kapur
Terhadap Nilai CBR

Dapat dilihat dari Tabel 7, bahwa dengan
bertambahnya persentase kadar kapur maka nilai
CBR juga akan meningkat dari nilai CBR tanah
asli dengan kondisi pemeraman 3 hari. Nilai CBR
tertinggi terjadi pada persentase kadar kapur
sebesar 6% dengan nilai 57.99% dan nilai CBR
terendah terjadi pada persentase kadar kapur
sebesar 4% dengan nilai 53.02%, pada saat
penurunan grafik CBR bukan mengindikasikan
bahwa semakin banyak pemakaian kapur maka
akan terjadi penurunan tingkat kekerasa dari
sampel tanah, akan tetapi penurunan tersebut lebih
disebabkan tingkat kepadatan yang semakin tinggi
diiringi dengan semakin keringnyasampel tanah
yang menyebabkan sampel tanah tersebut menjadi
lebih getas, sehingga pada saat melakukan
penetrasi CBR permukaan sampel tanah yang
akan di uji mengalami retakan — retakan yang
mengakibatkan terjadinya perubahan bentuk
berupa dislokasi. Perubahan bentuk ini
mengakibatkan alat penetration dial gauge lebih
cepat berputar dan hasil pembacaan nilai proving
ring menjadi menurun atau dengan kata lain
ketahanan tanah terhadap penetrasi semakin kecil,
dan tanah justru berperilaku seperti tanah lunak.
Berdasarkan grafik 9 hubungan antara persentase
kadar kapur terhadap nilai CBR di dapat
persentase kadar kapur optimumsebesar 7.8 %,
yang akan menghasilkan nilai CBR maksimum
sebesar 56.65%.

4. Kesimpulan

Dari penelitian yang dilakukan dapat diperoleh
beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Karakteristik tanah asli di daerah JI. Petrochina
KM 22 Kabupaten Sorong sebagai berikut.
Menunjukkan tekstur tanah berbutir halus lolos
saringan 200 sebesar 94.49%, batas cair (LL)
sebesar 55.76%, batas plastis (PL) sebesar




Volume 01 Nomor 01 (2022) Halaman Artikel (29-34) | 6

19.00%, dan indeks plastisitas (PI) sebesar
35.88%.

2. Karateristik tanah di daerah JI. Petrochina KM
22 Kabupaten Sorong sebagai berikut. Seiring
dengan penambahan kapur alam pada
pengujian berat jenis mengalami kenaikan
pada setiap presentase, dimana nilai berat jenis
tanah asli sebesar 2.62 gr/cm3. Setelah
penambahan 12% kapur alam berat jenis
mengalami kenaikan yaitu 2.71 gr/cm3. Seiring
dengan penambahan kapur alam, pada
pengujian atterberg limit mengalami kenaikan
pada setiap presentase dimananilai batas cair
(LL) tanah asli sebesar 54.88%, nilai batas cair
mengalami kenaikan bertambahnya kadar
campuran kapur alam sebesar 12% vyaitu
59.01%. Nilai batas plastis (PL) tanah asli
sebesar 19.00%, nilai batas plastismengalami
kenaikan bertambahnya kadar campuran kapur
alam sebesar 12% yaitu 26.37%. Nilai indeks
plastis (PI) tanah asli sebesar 35.88%, nilai
indeks plastis mengalami penurunan kadar
campuran kapur alam sebesar 10% yaitu
33.01%.

3. Pengaruh stabilisasi tanah lempung
menggunakan bahan tambah kapur alam
terhadap daya dukung tanah akan
meningkatkan nilai CBR tanah asli dengan
pemeraman 3 hari, persentase kadar kapur
optimum di dapat sebesar 7.8% diperoleh nilai
CBR maksimum sebesar 56.65%.
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